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METODE PENELITIAN

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting, karena metode
merupakan salah satu upaya ilmiah yang menyangkut cara kerja untuk dapat
memahami dan mengkritisi objek atau sasaran suatu ilmu yang akan diselidiki.
Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang
akan digunakan dalam penelitian.® Sedangkan Metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, mengantisipas
masal ah dalam bidang pendidikan.?

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang
bertujuan mengumpulkan dan menganalisis data deskriptif yang berupa
tulisan, ungkapan-ungkapan dan perilaku manusia yang dapat diamati. Pendliti
kualitatif akan mengumpulkan dan menganalisis bukti empiris (data) secara
sistematis agar dapat memahami dan menjelaskan kehidupan sosial yang
dikagi dengan baik dan mendalam. Data kualitatif didominas dalam bentuk
kata-kata, kalimat-kalimat, ungkapan-ungkapan yang panjang, dan bertujuan
menyusun atau mengembangkan pemahaman dan mendeskripsikan kenyataan
sosial yang banyak seginya.

Metodologi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif
mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai berikut:®

'Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rakea Sarasin, Y ogyakarta, 2002, him. 3.
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan;Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

Alfabeta, Bandung, 2012, him. 6.
®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung,
2009, him. 61.
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1. Berpijak pada konsep naturalistik

2. Kenyataan berdimensi jamak, kesatuan utuh, terbuka, berubah

3. Hubungan peneliti dengan objek berinteraksi, penelitian dari luar dan
dalam peneliti sebagai instrument, bersifat subjektif, judgment

4. Seting penelitian alamiah, terkait tempat dan waktu

5. Analisis subjektif, intuitif, rasional

6. Hasil penelitian berupa deskripsi, interpelasi, tentatif, situasional.

Metode pendlitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas socia,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Penelitian kualitatif digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip
dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Dalam penelitian kualitatif,
data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskrips dalam
konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil analisis dokumen dan
catatan-catatan.”

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan
prosedur analisis statistik atau cara kualifikasi lainnya.

Jadi, penelitian deskriptif kualitatif yang dapat disimpulkan adalah
mendeskripsikan hasil penelitian yang ditemukan dalam keadaan sebenarnya
dengan tidak menggunakan prosedur statistic atau hitungan. Seperti yang telah
terungkapkan, dengan metode penelitian ini akan didapatkan informasi yang
hanya dapat diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.®

Sehingga, dengan menggunakan penelitian deskriptif analitis ini,
penulis mencoba menguraikan keadaan obyektif yang ada di lapangan
seputar implementasi media komputer model instructional games pada mata
pelgjaran figih kelas VII di MTs Nurul Islam Jebol Mayong

“Ibid., him. 60.

®Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2005,
him. 6.

®Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, UIN-Maliki Press, Malang,
2008, him. 176.
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B. Sumber Data
Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam  memecahkan
masalah yang dihadapinya. Data harus diperoleh dari sumber data yang tetap
agar data yang terkumpul relevan dengan masal ah yang diteliti, sehingga tidak
menimbulkan kekeliruan. Adapun data penelitian ini dapat dikelompokkan
jadi 2 (dua), yaitu:
1. Dataprimer
Data primer atau data-data yang pertama adalah data yang
diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukur atau pengambilan data langsung pada sumber obyek sebagai
sumber informasi yang diberi.” Dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari jawaban para responden terhadap rangkaian pertanyaan
yang digunakan oleh pendliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sunber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data® Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh
dari dokumen atau data yang telah tersedia.

C. Instrumen Penelitian
Dalam Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau aat penelitian
adalah peneliti sendiri.® Dan pendliti sebagai human instrumen, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menila kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.'°

D. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di MTs Nurul Islam Jebol Mayong pada siswa
kelas VII Mata Pelgjaran Figih Tahun Pelgjaran 2015/2016. Siswa memiliki

"Sugiyono, Op.Cit., hlm.308.
8 bid., him. 309.
°Ibid., him. 306.
9hid., him. 306.
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latar belakang yang hampir sama termasuk keluarga dengan ekonomi
menengah ke bawah, serta kemampuan belgar yang hampir sama. Dalam
kemajuan suatu lembaga pendidikan, pasti dibaliknya terdapat para pendidik
yang sudah sangat handal dalam mengajar. Sehingga, peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian di MTs Nurul 1slam Jebol Mayong, khususnya di
kelas Tujuh tersebut, yang ditanamkan model pembelgaran Instructional

Games.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.™
Agar diperoleh data-data yang lengkap dan benar-benar menjelaskan
tentang “Implementasi Media Komputer Model Instructional Games pada
Mata Pelgaran Figih Kelas VIl di MTs Nurul Islam Jebol Mayong, peneliti
mengumpulkan data dari beberapa sumber data, diantaranya adalah data dari
lapangan dan kepustakaan. Sumber data dari lapangan diperoleh dari kepala
sekolah, guru Figih kelas VII, peserta didik kelas VII, serta pengamatan
terhadap situasi yang berlangsung. Sedangkan sumber kepustakaan adalah
dengan memilih literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini antara
lain:
1. Observas Partisipasi Pasif
Metode observasi adalah aat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gegjala-gejala yang
disdlidiki.*
Observas ini akan dilakukan secara langsung oleh peneliti, dengan

caraterlibat langsung dengan beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru

5ugiyono, Op. cit., him. 308.
12Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, 2009,
him. 70.
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Figih kelas VII di MTs Nurul Islam Jebol Mayong dalam melaksanakan
proses pembelgaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perasaan
participant. Tentu sgja observasi ini akan dilakukan kepada para partisipan
yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut, baik siswa, tenaga
kependidikan, hingga pendidik dan kepala sekolah.

Observas participant yang dilakukan oleh peneliti, yaitu tergolong
partisipasi moderat (moderate participation). Dalam observasi ini terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan orang luar.™

Karena dalam observasi nanti peneliti akan ikut berpartisipas
dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.™

Wawancara akan dilakukan oleh peneliti kepada beberapa
participant yang dianggap komunikatif dan mengetahui kegiatan yang
dilakukan guru Figih dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgaran Instructional Games. Wawancara ini
juga akan dilakukan kepada siswa, tenaga kependidikan, dan pendidik.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara
semiterstruktur (semistructure interview). Jenis ini dipilih oleh penulis
karena penulis telah mengetahui gambaran umum terhadap permasalahan
yang akan diteliti dilokasi tersebut. Jenis ini juga dipilih agar informan
tidak merasa canggung terhadap pertanyaan yang dikemukakan oleh
penulis. Sehingga jawaban yang diterimapun akan lebih terbuka dan tidak

terkesan menutupi.™

" Sugiyono, Op. Cit., him. 312.
¥Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Op. Cit.,him. 83.
' Sugiyono, Op. Cit., him. 320.
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.’®

Dokumentasi berarti mencari data mengenai hal-ha atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, mgjaah dan sebagainya.
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
berbagai informasi tertulis yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Adanya dokumen-dokumen tersebut dapat mengungkapkan
bagaimana subjek mendefinisikan dirinya sendiri, dan bagaimana kaitan
antara definisi-definis  tersebut dalam hubungan dengan orang-orang
disekelilingnya dengan tindakan-tindakannya.*’

Daam hal ini, pendliti juga akan menggunakan data primer, yaitu
data-data yang relevan dari sekolah, maupun data-data sekunder yang
relevan dengan masal ah yang diteliti.

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini antaralain:
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antaralain dilakukan dengan cara sebagal berikut:
a. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan ini, berarti peneliti kembali
ke lapangan, untuk melakukan pengamatan wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.’®
Memperpanjang masa pengamatan, memungkinkan
peningkatan dergjat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa

mempelgari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden,

Ibid., him. 329.

“Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya, PT. Rengja Rosdakarya, Bandung, 2008, him. 195.

83ugiyono, Op. Cit, him. 369.
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dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti
dan juga kepercayaan diri pendliti sendiri.
b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat diyakini secara pasti
dan sistematis.™
Pengamatan yang terus menerus, bertujuan untuk menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan yang sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal
tersbeut secararinci.
c. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu.?
Dengan demikian, analisis ini menggunakan tiga langkah, yaitu
meliputi:*
1) Triangulasi sumber
Triangulas  sumber untuk menguji  kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.
2) Triangulas tehnik
Triangulas tehnik untuk menguji kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan tehnik berbeda, misalnya data diperoleh dari wawancara
kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi.
3) Triangulas waktu
Waktu juga mempengaruhi kredibilitas. Data yang akan

dikumpulkan dengan wawancara dipagi hari, ketika narasumber

¥1hid., him. 370.
O1bid., him. 372.
2 bid., him. 373-374.
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masih segar, belum banyak masalah, maka akan memberikan data
dengan lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara atau observasi dalam
waktu atau Situasi yang berbeda.

d. Peer debriefing (membicarakan dengan orang lain) yaitu mengekspos
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sgjawat.

e. Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari member check ini adalah
untuk mengetahui seberapa jauh yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data*?

Dengan adanya member check, peneliti akan menguji
kemungkinan dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan
pengujian-pengujian untuk mengecek analisis, dengan
mengaplikasikannya pada data, serta dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang data.

2. Uji Transferability

Nilal transferbility ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga
mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situas
lain.?®
Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif,
maka peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian yang
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.

3. Uji Dependability

Daam penelitian kualitatif, dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.?*

2|hid., him. 375.
Bbid., him. 376.
2bid., him. 377.
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Caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam
mel akukan penelitian.

4. Uji Konfirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji
dependability sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmability.?

G. Analis Data

Data yang terkumpul sudah barang tentu perlu adanya penganalisaan
yang mana untuk memperoleh data yang valid dan benar keberadaannya, maka
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi
pada saat sekarang.?

Anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.?’

Proses analisis data dilakukan sebelum dan sepanjang proses penelitian
berlangsung. Analisis data kualitatif terdiri dari lapangan tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan, yaitu:

1. Datareduction (Reduks Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh
karena itu perlu dicatat secara teliti dengan rinci, seperti yang telah

®Ibid., him. 377-378.

%Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, Sinar Baru, Bandung,
1989, him. 64.

#'sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him 89.



dikemukakan bahwa semakin lama penéliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu, perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduks data. Mereduks data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang di
reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.?®
2. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah selesai di reduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data tersebut.Dalam penelitian kualitatif penyajian
data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami.?

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan masih
bersifat sementara dan akan berubah bilatidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan
demikian, kesimpulan di dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menyelesailkan rumusan masalah yang dirumuskan pendliti sgak awal,
akan tetapi mungkin jugatidak dikarenakan masalah dan rumusan masalah
di daam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang
ketika berada di lapangan. Pendlitian kualitatif di lapangan diharapkan
mampu menemukan sebuah penemuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih bersifat remang-remang atau gelap.®

B bid., him. 92.
2bid., him. 95.
bid., him. 99.
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Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai
dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian diadakan reduksi, yaitu
merangkum, memilih hal-hal pokok. Langkah kedua adalah analisis data
display (penygjian data). Dalam penelitian kualitatif data disgjikan dengan
teks yang bersifat naratif. Dan langkah terakhir adalah conclusion
drawing/verification yaitu penarikan kesimpulan.

Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan memilih hal-hal yang
penting kemudian membuat kategori-ketegori apakah hasil dari pembelgjaran
berpengaruh dalam perkembangan perilaku atau perubahan nilai. Kessimpulan
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah mengenai
penerapan model pembelgjaran Instructional Games pada mata pelgjaran Figih
kelas VII di MTs Nurul Islam Jebol Mayong serta faktor penghambatnya.
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